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RINGKASAN 

 

Kuarsa merupakan salah satu material alam yang melimpah di Indonesia. Indonesia 

memiliki potensi sumberdaya alam bahan baku pembuatan silika murni yaitu pasir 

kuarsa yang telah banyak dimanfaatkan dalam dunia industri. Pasir kuarsa yang 

tersebar di sejumlah wilayah Indonesia memiliki kualitas dan ciri khas yang 

berbeda antara yang satu dengan lainnya, tergantung kondisi daerahnya. Salah satu 

jenis pasir kuarsa yaitu dengan kadar SiO2 71,38% dengan pengotor alumina dan 

besi yang rendah, sehingga perlu dilakukan proses pengolahan untuk meningkatkan 

kadar dari SiO2 agar bernilai ekonomis. Pada penelitian ini untuk meningkatkan 

kadar SiO2 pada pasir kuarsa dilakukan dengan menggunakan alat hydrocyclone 

dengan memanfaatkan air sebagai media pemisahannya. Penggunaan alat ini 

ditujukan agar pasir kuarsa mengalami peningkatan kadar dan dapat memenuhi 

standarisasi pembuatan kaca otomotif. Dalam penelitian ini, analisis peningkatan 

kualitas pasir kuarsa melalui proses pengolahan  menggunakan alat hydroclone 

dengan variabel operasi yaitu berat feed, kecepatan feeding, debit air dan variasi 

cone. Berat feed yang digunakan adalah 250 gram, 500 gram, 750 gram dan 1000 

gram. Kecepatan fedding 30 detik dan 60 detik. Debit air yang digunakan adalah 9 

L/menit dan 17,6 L/menit. Variasi cone yang digunakan adalah 35 cm dan 65 cm. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebanyak 6 percobaan kualitas yang 

didapatkan pada kadar SiO2 dari pasir kuarsa memiliki kadar tertinggi sebesar 

98,43% dengan recovery 49,09% dengan variabel kecepatan feeding 1 menit, tinggi 

cone 65 cm, debit air 9,6 l/menit, dan berat feed 250 gr. Sehingga dapat memenuhi 

standar pembuatan kaca otomotif pada alat hydrocyclone.  

 

Kata kunci: Berat feed, kecepatan fedding, debit air, cone. 

 

Kepustakaan :23 daftar pustaka, 1982-2020 
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SUMMARY 

Quartz is one of the abundant natural materials in Indonesia. Indonesia has the 

potential of natural resources for the manufacture of pure silica, namely quartz sand 

which has been widely used in the industrial world. Quartz sand scattered in a 

number of regions of Indonesia has different qualities and characteristics from one 

another, depending on regional conditions. One type of quartz sand is with a SiO2 

content of 71.38% with low alumina and iron impurities, so it is necessary to carry 

out a processing process to increase the content of SiO2 so that it has economic 

value. In this study, to increase the levels of SiO2 in quartz sand, a hydrocyclone 

was used using water as the separation medium. The use of this tool is intended so 

that quartz sand has increased levels and can meet automotive glass manufacturing 

standards. In this study, the analysis of improving the quality of quartz sand through 

processing using a hydroclone device with operating variables, namely feed weight, 

feeding speed, water discharge and cone variation. The weight of the feed used is 

250 grams, 500 grams, 750 grams and 1000 grams. The fedding speed is 30 seconds 

and 60 seconds. The water discharge used is 9 L/minute and 17.6 L/minute. The 

cone variations used are 35 cm and 65 cm. Based on research conducted as many 

as 6 quality experiments obtained at levels of SiO2 from quartz sand has the highest 

content of 98.43% with a recovery of 49.09% with a variable speed of feeding 1 

minute, cone height 65 cm, water discharge 9.6 l/minute , and the weight of the feed 

is 250 gr. So that it can meet the standards for making automotive glass on a 

hydrocyclone tool. 

 

Keywords: Feed weight, fedding speed, water discharge, cone. 
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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasir kuarsa juga dikenal sebagai pasir putih, adalah salah satu bahan alam 

yang paling umum di Indonesia. Memiliki potensi sumber daya alam untuk 

produksi silika murni, merupakan pasir yang banyak digunakan di industri. Pasir 

kuarsa tersebut tersebar di berbagai wilayah di Indonesia dengan kualitas dan 

karakteristik yang berbeda satu sama lain tergantung pada keadaan wilayah. Salah 

satu jenis pasir kuarsa adalah pasir silika dengan kandungan SiO2 lebih dari 97% 

dengan kandungan alumina dan pengotor besi yang rendah. Sumber pasir kuarsa di 

Indonesia memenuhi 18 miliar ton yang tersebar di 22 provinsi (Sumber Daya 

Geologi Kementerian ESDM). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang “Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara” mengklasifikasikan pasir silika sebagai kelompok mineral bukan logam 

karena merupakan mineral industri dan tidak dapat diprospek atau diekstraksi untuk 

logam tetapi digunakan karena kandungan silikanya. Sedikit berbeda dengan UU 

No 11 Tahun 1967, dimana pasir silika tergolong Mineral C. 

Mineral SiO2 memegang peranan penting pada sektor industri, 

baik menjadi bahan standar primer juga menjadi produk sampingan. Sebagai 

bahan baku utama, industri dapat menggunakan pasir kuarsa untuk memproduksi 

kaca. Kaca merupakan zat cair dan diproses serupa sehingga diperoleh oleh 

berbagai proses kimia, fisika serta biologi yang produknya berbentuk padat. Pasir 

kuarsa merupakan bentukan bahan awal pembuatan kaca di karenakan mempunyai 

sifat fisik tembus cahaya. Kaca memiliki kualitas positif dan juga negatif, positifnya 

kaca bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta berbagai 

kebutuhan industri, contohnya industri otomotif, manufaktur pesawat terbang, dan 

perabot rumah tangga, kemudian negatifnya adalah bahwa kaca menghasilkan 

berbagai limbah yang apabila dibiarkan akan berdampak negatif dengan lingkungan 

sekitar. 
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Saat ini pasir kuarsa asal Indonesia untuk industri kaca otomotif masih 

sangat langka, karena tersedia pasir kuarsa berkualitas yang memenuhi standar 

mutu industri. Mengingat Indonesia sangat kaya akan sumber daya pasir kuarsa, 

yang sangat disayangkan, pengembangan dan pengolahan lebih lanjut masih dapat 

dilakukan pada pasir kuarsa ini. Berdasarkan keadaan tersebut, dilaksanakan 

penelitian berjudul “Analisis Peningkatan Kadar Pasir Kuarsa Untuk Memenuhi 

Standar Industri Pembuatan Kaca Otomotif Dalam Skala Laboratorium”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kadar pasir kuarsa sebelum dilakukan proses pengolahan dengan alat 

hydrocyclone ? 

2. Faktor apa saja yang berpengaruh pada proses peningkatan konsentrasi pasir 

silika sehingga dapat memenuhi syarat SNI-8210-2018 untuk kebutuhan 

pembuatan kaca mobil menggunakan alat hydrocyclone ? 

3. Bagaimana kualitas dan kuantitas dari pasir kuarsa setelah dilakukan proses 

konsentrasi ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan serta permasalahan diatas, 

maka akan dibatasi pokok-pokok penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor–faktor yang diamati adalah berat feed, kecepatan feeding, debit air yang 

digunakan dan jenis cone yang digunakan pada hydrocyclone. 

2. Mutu yang diamati adalah ukuran butir dan mutu pasir kuarsa yang disesuaikan 

dengan standar nasional Indonesia. 

3. Alat yang digunakan adalah hydrocyclone yang terdapat di Laboratorium 

Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

4. Kuantitas yang dinilai adalah nilai recovery. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian agar tercapai beberapa poin penting : 

1. Menganalisis kualitas pasir kuarsa sebelum dicuci.  
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2. Mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pasir kuarsa pada 

proses peningkatan konsentrasi menggunakan hydrocyclone. 

3. Menganalisis kualitas dan kuantitas pasir kuarsa setelah dilakukan proses 

pencucian. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan untuk penelitian ini : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan oleh Laboratorium Pengolahan Bahan 

Galian Fakultas Teknik Unsri ini akan membantu untuk mempelajari proses 

pembersihan agar bisa menentukan solusi efektif serta efisien untuk 

mengoptimalkan kinerja alat untuk mencapai kualitas tertinggi pasir kuarsa 

menggunakan alat hydrocyclone di laboratorium. 

2. Dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pasir kuarsa, 

sebagai informasi bagi laboratorium untuk meningkatkan kinerja 

Hydrocyclone  yang tersedia, sehingga dapat meningkatkan kualitas dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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